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RINGKASAN 

 

AGNES NADIA WIDIARTI. 08051381722097. Laju Pertumbuhan dan 

Kelangsungan Hidup Pada Benih Ikan Kobia (Rachycentron canadum) Dalam 

Wadah Terkontrol Menggunakan Sistem Tertutup Dengan Salinitas Berbeda  

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si. dan Ellis Nurjuliasti 

Ningsih, M.Si) 

 

Potensi pertumbuhan Ikan Kobia yang tinggi dan kualitas dagingnya yang 

berkualitas dapat menjadikan Ikan Kobia sebagai salah satu komoditas yang 

menjanjikan. Hal ini, memicu keterbatasan Ikan Kobia dialam menjadi sangat 

terbatas, maka ikan ini dibudidayakan di bak terkontrol dan keramba jaring apung 

guna mengurangi kertersediaan ikan yang menurun. Pertumbuhan ikan sangat cepat 

dalam satu tahun dapat mencapai 6-8 kg per tahun. 

Salinitas merupakan salah satu kualitas air yang sangat dibutuhkan ikan untuk 

proses pertumbuhan dan proses metabolisme. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

proses metabolisme ikan, khususnya osmoregulasi ikan yang sangat berperan 

penting terhadap ketahanan hidup ikan yang diberi perlakuan salinitas berbeda. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 dengan menggunakan kadar 

salinitas yang berbeda yaitu 5 ppt, 15 ppt, 40 ppt dan kontrol 32 ppt di akuarium 

dengan tiga pengulangan dari masing-masing perlakuan. Masing-masing media 

pemeliharaan diisi dengan 10 ekor benih Ikan Kobia (R. canadum) berusia 45 hari 

dengan ukuran tubuh yang sama yaitu 17 cm yang telah dikelompokan terlebih 

dahulu berdasarkan ukuran. 

Pengecekan kualitas air dilakukan setiap hari guna menjaga kualitas air 

selama proses penelitian berlangsung. Penurunan salinitas dilakukan setiap hari 

sampai salinitas yang ditentukan dengan menambahkan air tawar. Sedangkan 

penaikkan kadar garam dilakukan dengan penambahan garam sampai salinitas yang 

telah ditentukan. Pengambilan data yang dilakukan berupa data pertumbuhan 

panjang ikan , bobot ikan, dan data kelangsungan hidup ikan. Pada penelitian ini 

menggunakan analisis ragam dengan ANOVA satu jalur dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut yaitu uji Tukey guna mengetahui perbandingan antar semua perlakuan. 

Nilai pertumbuhan panjang yang didapat pada perlakuan salinitas berbeda 

adalah 15 ppt sebesar 5,013 ± 0,273 cm/ekor. Sedangkan perlakuan yang 

menghasilkan pertumbuhan panjang terendah adalah pada perlakuan 40 ppt sebesar 

3,619 ± 0,358 cm/ekor. Pada hasil pertumbuhan panjang tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan. Sedangkan nilai pertumbuhan 

bobot tertinggi pada perlakuan salinitas 32 ppt sebesar 25,585 ± 1,925 gr/ekor. 

Sedangkan perlakuan 5 ppt merupakan salinitas yang menghasilkan pertumbuhan 

bobot yang terendah sebesar 8,171 ± 1,737 gr/ekor. Pada pertumbuhan bobot 

memiliki perbedaan yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan. Tingkat 

kelangsungan hidup ikan mencapai 100% pada perlakuan 32 ppt dan 15 ppt. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Kobia (Rachycentron canadum) merupakan salah satu ikan laut yang 

bernilai ekonomis. Ikan Kobia memiliki pasar yang luas yaitu Hongkong, Taiwan, 

Jepang, Australia, dan Eropa. Ikan ini biasanya dijual dalam bentuk ikan segar 

maupun fillet. Berdasarkan data ekspor oleh BPS KKP (2021) Ikan Kobia di 

Indonesia pada Tahun 2020 sebesar 135,854 kg. 

Spesies ini merupakan komoditas yang menjanjikan di sektor budidaya 

dikarenakan memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dan memiliki kandungan 

gizi pada daging yang berkualitas. Pertumbuhan ikan ini dapat mencapai 6-8 kg per 

tahun (Huang et al. 2011). Ikan Kobia merupakan ikan laut yang bersifat karnivora. 

Ikan Kobia juga mempunyai respons pakan yang tinggi sehingga mempunyai 

pertumbuhan relatif lebih cepat dibanding jenis ikan akuakultur lainnya (Priyono 

dan Aslianti, 2012). Hal ini memicu keterbatasan ketersediaan ikan di alam. 

Menurut Denson et al. (2003) pasokan Ikan Kobia seringkali terbatas dan bersifat 

sementara.  

Seiring dengan pertumbuhan yang cepat maka Ikan Kobia dapat 

dibudidayakan dibak terkontrol maupun di keramba jaring apung. R. canadum 

termasuk ikan subtropis maupun ikan tropis yang budidayanya banyak 

dikembangkan di beberapa negara seperti Taiwan, Vietnam, Amerika, dan 

Australia. Menurut Aslianti et al. (2010) di Indonesia penelitian Ikan Kobia mulai 

dirintis tahun 2003/2004, dan diharapkan bisa menjadi komoditas andalan budidaya 

karena ikan ini satu-satunya ikan dari famili Rachycentridae yang memiliki laju 

pertumbuhan sangat cepat dengan kualitas daging yang bagus sehingga banyak 

diminati.  

Budidaya Ikan Kobia berdampak positif terhadap lingkungan. Kegiatan 

budidaya berfungsi untuk mengurangi penangkapan yang berlebihan di alam. 

Menurut Holt dan Faulk (2007) Budidaya Ikan Kobia dilakukan karena 

pertumbuhan ikan yang cepat, kualitas daging yang baik, dan keterbatasan 

ketersediaannya di alam telah mendorong adanya riset akuakultur mengenai biota 

ini. 



 

 

 

 

Salinitas memiliki hubungan yang sangat erat terhadap pertumbuhan dan 

survival rate biota laut, termasuk juga Ikan Kobia. Meskipun dalam beberapa riset 

menunjukkan hasil sebaliknya. Survival rate atau kesintasan berkaitan erat dengan 

tingkat toleransi atau resistensi suatu organisme pada kondisi tertentu baik kondisi 

abiotik (contohnya kualitas air) maupun kondisi biotik. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa salinitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kesintasan 

(Saoud et al., 2007) namun ada pula yang menunjukkan bahwa salinitas 

mempengaruhi kesintasan (Koedijk et al., 2010).  

Riset keterkaitan antara salinitas terhadap laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup masih terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat Denson et al. 

(2003) yang menyatakan efek salinitas terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup larva maupun benih Ikan Kobia masih sangat sedikit yang diketahui. Selain 

itu, informasi pengaruh salinitas pada fisiologi spesies ini masih terbatas. Ikan 

Kobia dapat mentolerir paparan salinitas yang rendah untuk periode waktu yang 

singkat tanpa adanya kematian. Akan tetapi salintas sangat dibutuhkan oleh Ikan 

Kobia untuk pertumbuhan dan metabolismenya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Potensi pertumbuhan Ikan Kobia (R. canadum) yang sangat cepat dan 

memiliki kualitas daging yang sangat bagus, sehingga Ikan Kobia ini banyak 

diminati. Menurut Aziz (1994) salinitas merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme. Hal ini 

menunjukkan bahwa larva lebih sensitif terhadap pengaruh penurunan ataupun 

penaikan salinitas dari batasan salinitas normal bila dibandingkan dengan hewan 

dewasa. 

Penelitian tentang survival rate dan laju pertumbuhan benih Ikan Kobia (R. 

canadum) menggunakan salinitas berbeda perlu dilakukan untuk melihat 

bagaimana laju pertumbuhan kelangsngan hidup benih pada salinitas yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana laju pertumbuhan benih Ikan Kobia (R. canadum) pada salinitas 

berbeda? 



 

 

 

 

2. Bagaimana tigkat Survival rate benih Ikan Kobia (R. canadum) pada salinitas 

berbeda ? 

Kerangka pikir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka pikir 



 

 

 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 :  Pemberian salinitas berbeda tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum). 

H1 : Pemberian salinitas berbeda berpengaruh terhadap laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum). 

 

1.4. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Menganalisis laju pertumbuhan panjang benih Ikan Kobia (R. canadum) 

terhadap salinitas yang berbeda. 

2. Menganalisis laju pertumbuhan bobot benih Ikan Kobia (R. canadum) terhadap 

salinitas yang berbeda. 

3. Menganalisis nilai Kelulusan hidup benih Ikan Kobia (R. canadum) terhadap 

salinitas yang berbeda. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau informasi 

untuk mengkaji mengenai laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada benih 

Ikan Kobia (R. canadum) dalam media pemeliharaan menggunakan salinitas 

berbeda. 
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